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Abstract

Tomato (Lycopersicum esculentum Mill.) is a plant that has an important role in global food
consumption. The increase in tomato consumption, both in fresh and processed form, is correlated with
population growth and public awareness of the importance of balanced nutrition. Despite the high
popularity of tomatoes as a consumption crop, their productivity in Indonesia is still relatively low.
Tomato production in Indonesia will increase in 2021 and 2022. In 2021, production will reach 1.11
million tonnes, while in 2022 it will increase to 1.13 million tonnes. Coffee cascara as the main raw
material for compost is an organic source that is rich in nutrients. The advantage of coffee husk compost
fertilizer also lies in its ability to reduce dependence on chemical fertilizers, thereby minimizing
negative impacts on the environment. Pruning water shoots is an effective step in increasing tomato
production. This research aims to obtain the correct dose of coffee cascara compost fertilizer, to obtain
the water shoot pruning period and to determine the interaction between coffee cascara compost
fertilizer treatment and the water shoot pruning period on tomato growth and development. This
research was conducted from April to June 2024 in Suro Baru Village, District, Ujan Mas, Kepahiang
Regency, Bengkulu Province. The research was conducted using the factorial Complete Randomized
Block Design (RAKL) method. The first factor is the treatment dose of coffee husk compost with 4 levels
of treatment, namely: KO: Coffee cascara compost dose 0 g/polybag (control), K1: Coffee cascara compost
dose 40 g/polybag, K2: Coffee cascara compost dose 80 g/polybag and K3 : Coffee cascara compost
dosage 120 g/polybag. The second factor is the treatment period of water shoot pruning with 3
treatment levels, namely: PO: No pruning (control), P1: Water shoot pruning at 20 HST and P2: Water
shoot pruning at 40 DAP. The conclusion of this research is the dose of coffee cascara compost has an
effect on the variables of plant height, number of leaves, stem diameter, number of branches, flowering
age and number of flowers, the pruning period has an effect on the variables of number of branches and
flowering age and occur interaction of dose coffee cascara compost and the pruning period is K3P2.
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Abstrak

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) adalah tanaman yang memiliki peran penting
dalam konsumsi pangan global. Peningkatan konsumsi tomat, baik dalam bentuk segar
maupun olahan, berkaitan erat dengan pertumbuhan populasi dan kesadaran masyarakat
akan pentingnya gizi seimbang. Meskipun tomat sangat populer sebagai komoditas
konsumsi, produktivitasnya di Indonesia masih relatif rendah. Produksi tomat di Indonesia
diperkirakan akan meningkat pada tahun 2021 dan 2022. Pada tahun 2021, produksi akan
mencapai 1,11 juta ton, sementara pada tahun 2022 akan meningkat menjadi 1,13 juta ton.
Kulit kopi sebagai bahan baku utama kompos merupakan sumber organik yang kaya akan
nutrisi. Keunggulan pupuk kompos kulit kopi juga terletak pada kemampuannya untuk
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, sehingga meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan. Pemangkasan tunas air merupakan langkah efektif dalam
meningkatkan produksi tomat. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis yang tepat
dari pupuk kompos cascara kopi, menentukan periode pemangkasan tunas air, serta
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menentukan interaksi antara perlakuan pupuk kompos cascara kopi dan periode
pemangkasan tunas air terhadap pertumbuhan dan perkembangan tomat. Penelitian ini
dilakukan dari April hingga Juni 2024 di Desa Suro Baru, Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten
Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Rancangan
Blok Acak Lengkap (RAKL) faktorial. Faktor pertama adalah dosis perlakuan kompos cascara
kopi dengan 4 tingkat perlakuan, yaitu: KO: Dosis kompos cascara kopi 0 g/ polybag (kontrol),
K1: Dosis kompos cascara kopi 40 g/polybag, K2: Dosis kompos cascara kopi 80 g/polybag,
dan K3: Dosis kompos cascara kopi 120 g/polybag. Faktor kedua adalah periode
pemangkasan tunas air dengan 3 tingkat perlakuan, yaitu: PO: Tanpa pemangkasan (kontrol),
P1: Pemangkasan tunas air pada 20 HST, dan P2: Pemangkasan tunas air pada 40 DAP.
Kesimpulan penelitian ini adalah dosis kompos cascara kopi berpengaruh terhadap variabel
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah cabang, usia berbunga, dan jumlah
bunga. Periode pemangkasan berpengaruh terhadap variabel jumlah cabang dan usia
berbunga. Terjadi interaksi antara dosis kompos cascara kopi dan periode pemangkasan pada
perlakuan K3P2.

Kata Kunci: Cascara Kopi, Kompos, Periode Pemangkasan, Pertumbuhan, Tomat

PENDAHULUAN

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) adalah tanaman yang memiliki peran
penting dalam konsumsi pangan global, menjadi salah satu tanaman hortikultura
yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di seluruh dunia. Tomat tidak
hanya digunakan sebagai bumbu masakan, tetapi juga sebagai bahan baku utama
dalam industri saus tomat dan berbagai produk olahan lainnya (Sjarif dan Rosmaeni,
2019). Selain itu, tomat dapat dikonsumsi secara langsung dalam keadaan segar atau
diawetkan dalam kaleng, serta merupakan sumber bahan bergizi tinggi. Meskipun
popularitas tomat sebagai tanaman konsumsi tinggi, produktivitasnya di Indonesia
masih tergolong rendah, dengan data BPS (2023), produksi tomat di Indonesia
mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan 2022. Pada tahun 2021, produksi
mencapai 1,11 juta ton, sedangkan pada tahun 2022 meningkat menjadi 1,13 juta ton.
Dalam upaya meningkatkan produktivitas, pemilihan varietas tomat yang sesuai
dengan kondisi lokal menjadi faktor krusial. Tanaman tomat umumnya tumbuh
optimal pada ketinggian 60-900 m di atas permukaan laut, sehingga penting untuk
memilih varietas yang cocok untuk ditanam di dataran rendah (Marliah dan Hayati,
2012).

Proses pengomposan sekam kopi menghasilkan pupuk kompos yang
melibatkan aktivitas mikroorganisme. Pupuk kompos cascara kopi tidak hanya
menyediakan unsur hara esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, tetapi juga
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan retensi air, dan memberikan kehidupan
mikroba yang bermanfaat (Bachtiar dan Ahmad, 2019). Keunggulan pupuk kompos
sekam kopi juga terletak pada kemampuannya mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia, sehingga meminimalkan dampak negatif pada lingkungan. Pemberian
pupuk kompos cascara kopi yang disesuaikan dengan kebutuhan tanaman tomat
dapat meningkatkan daya serap nutrisi tanaman secara bertahap selama siklus
pertumbuhan. Dengan demikian, tanaman tomat akan memiliki sumber nutrisi yang
berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Selain itu,
Pemangkasan tunas air merupakan langkah yang efektif dalam meningkatkan
produksi tomat. Pemangkasan tunas air bertujuan untuk mengarahkan energi
tanaman ke pertumbuhan tunas-tunas utama yang lebih kuat dan produktif. Tunas

u Halaman 65-78 AGROKOPIS : Jurnal Pertanian


https://journal-upprl.ac.id/index.php/agrokopis/index

p ERIVIRRITAS

R PAT PETOLM

AGROKOPIS
JURNAL PERTANIAN / /gl

https://journal-upprl.ac.id/index.php/agrokopis/index

air adalah pertumbuhan cabang-cabang lateral yang muncul di bagian ketiak daun
tanaman (Costes, 2014).

Dengan hilangnya tunas air yang tidak diperlukan, tanaman dapat
mengalokasikan lebih banyak energi untuk pertumbuhan tunas-tunas utama yang
menghasilkan buah. Pemangkasan tunas air juga membantu meningkatkan sirkulasi
udara di antara cabang-cabang tanaman, AGROKOPIS : Jurnal Agroteknologi |
Universitas Pat Petulai Page 4 mengurangi risiko penyakit, dan memudahkan
pemanenan. Pemangkasan 20 hari setelah tanam memberikan pengaruh terbaik pada
produksi tomat. Pemangkasan tunas air biasanya dilakukan dengan merapikan
cabang-cabang lateral yang tumbuh di ketiak daun (Keast et al., 2011). Pemberian
nutrisi yang berkualitas melalui pupuk kompos memberikan dasar yang kuat bagi
pertumbuhan tanaman secara menyeluruh, sementara pemangkasan tunas air
membantu mengoptimalkan produksi buah. Pemberian pupuk organik, seperti yang
ditunjukkan oleh studi di Cina, dapat meningkatkan intensitas penggunaan pupuk
organik dan berdampak positif pada kualitas produk, keamanan pangan, dan adopsi
teknologi produksi hijau (Wang et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan April Sampai Juni tahun 2024 di Desa
Suro Baru, Kecamatan, Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Dengan
ketinggian tempat 650 meter diatas permukaan laut. Alat yang digunakan adalah
cangkul, arit, ember, tali plastik, gunting, polybag, timbangan digital, dan kertas
label. Bahan yang digunakan benih tomat varietas Gandhi F1, pupuk kompos cascara
kopi, dan ajir. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) factorial. Faktor pertama adalah perlakuan dosis kompos
cascara kopi dengan 4 taraf perlakuan, yaitu; KO : Dosis kompos cascara kopi 0
g/polybag (kontrol); K1 : Dosis kompos cascara kopi 40 g/polybag; K2 : Dosis
kompos cascara kopi 80 g/polybag; k3 : Dosis kompos cascara kopi 120 g/polybag ,
Faktor kedua adalah perlakuan periode pemangkasan tunas air dengan 3 taraf
perlakuan, yaitu; PO : Tanpa pemangkasan (kontrol); P1 : Pemangkasan tunas air
pada 20 HST; P2 : Pemangkasan pada tunas air 40 HST. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdapat 3 sampel tanaman, sehingga
didapat 108 satuan percobaan. Media tanam menggunakan tanah yang dimasukan
kedalam polybag berukuran 30x30 cm. Tanah yang sudah diisi didalam polybag
selanjutnya disusun sesuai denah perlakuan penelitian, pemupukan cascara kopi
dilakukan pada saat persiapan media tanam sesuai dengan perlakuan yang telah
ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini tanaman tomat diserang oleh penyakit bercak coklat yang
ditandai adanya bercak bersudut atau bulat berwarna coklat sampai hitam yang
menyebabkan daun menguning, layu dan mati. Pengendalian penyakit dilakukan
dengan menyemperotan fungisida berbahan aktif chlorothalonil. Selain penyakit
pada tanaman tomat diserang hama seperti ulat grayak dan kutu daun yang
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dikendalikan menggunakan insektisida dengan bahan aktif profenofos 500 g/1.
Pembersihan gulma dilakukan secara berkala dengan cara manual yaitu dengan
mencabut gulma yang tumbuh pada lahan penelitian.

Hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis Of Varians (ANOVA) untuk
melihat pengaruh masing-masing perlakuan dan interaksinya terhadap pertumbuhan
tanaman tomat. Berdasarkan hasil ANOVA bahwa perlakuan dosis pupuk caskara
kopi berpengaruh terhadap semua variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, jumlah cabang, umur berbunga dan jumlah bunga.
Perlakuan periode pemangkasan berpengaruh terhadap variable jumlah cabang dan
umur berbunga. Terdapat interaksi antara dosis pupuk cascara kopi dan periode
pemangkasan yaitu pada variabel tinggi tanaman dan jumlah daun, disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Anova Respon Pertumbuhan Tanaman Tomat Terhadap Dosis
Pupuk Kompos Cascara Kopi dan Periode Pemangkasan

F-Hitung

No Variabel K P Interaksi KxP KK(%)
1 TinggiTanaman(cm) 11,8* 3,1ns 5,0* 11,6

2 JumlahDaun(Helai) 15,9* 3,0ns 3,8* 12,9

3 DiameterBatang(cm) 12,0* 0,5ns 2,2ns 16,6

4 JumlahCabang 4,6* 3,5* 0,6ns 16,5

5 UmurBerbunga (hari) 14,1* 5,5* 1,2ns 54

6 Jumlah Bunga 49* 0,3ns 0,9ns 16,4

Keterangan : K= Dosis Pupuk Kompos Cascara Kopi, P= Periode Pemangkasan
*= berpengaruh nyata pada taraf 5%,
ns (not signifikan) = tidak berbeda nyata pada taraf 5% , KK= Koefisien keragaman

Koefisien keragaman (KK) untuk tinggi tanaman adalah 11,6%, KK untuk
jumlah daun adalah 12,9%, KK untuk diameter batang adalah 16,6%, KK untuk
jumlah cabang adalah 16,5%, KK untuk umur berbunga adalah 5,4% dan KK untuk
jumlah bunga adalah 16,4 % .KK yang kurang dari 30% menunjukkan variabilitas yang
moderat dalam data ini.

Pengaruh Tunggal Dosis Pupuk Caskara Kopi terhadap Tinggi Tanaman dan
Jumlah Daun
Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk
caskara kopi 120 g/polybag menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah daun yang
optimal dibandingkan dengan dosis kompos cascara kopi lainnya, disajikan pada
tabel 2.
Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun Tomat

Perlakuan TinggiTanaman(cm) Jumlah Daun (Helai)
KO 221c 26 ¢
K1 24,8 c 31b
K2 285D 37 a
K3 298 a 38 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda nyata
pada hasil uji Duncan ‘s Multiple Range Test (DMRT), taraf 5%.

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan dengan dosis pupuk kompos
cascara kopi 120 g/polybag (K3) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 29,8
cm. Sebaliknya, tinggi tanaman pada perlakuan tanpa pupuk kompos cascara kopi 0
g/polybag (KO) yaitu 22,1 cm. Hal ini diduga perlakuan dosis yang tinggi
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi karena pupuk kompos cascara kopi
menyediakan unsur hara esensial dalam jumlah yang cukup besar, seperti nitrogen,
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fosfor, dan kalium, yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Kandungan
N, P, dan K pada limbah kulit kopi di dominansi oleh unsur hara K sebesar 4,89%
dan secara berurut seterusnya unsur hara makro yang tinggi adalah N sebesar 3,64 %
dan P sebesar 0,80% (Novita, 2019). Penelitian Hosseinzadeh et al., (2019) yang
menunjukkan bahwa ketiadaan nutrisi tambahan dari pupuk organik dapat
membatasi pertumbuhan tanaman tomat. Perlakuan dengan dosis pupuk kompos
cascara kopi 120 g/polybag (K3) menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 38 helai.
Sebaliknya, jumlah daun pada perlakuan tanpa pupuk kompos cascara kopi 0
g/ polybag (K0) yaitu 26 helai.

Pengaruh Tunggal Dosis Pupuk Cascara Kopi terhadap Diameter Batang dan
Jumlah Cabang

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk
cascara kopi 120 g/polybag menghasilkan diameter batang dan jumlah cabang yang
optimal dibandingkan dengan dosis kompos cascara kopi lainnya, disajikan pada
tabel 3.

Tabel 3. Rerata Diameter Batang dan Jumlah Cabang Tomat
Perlakuan Diameter Batang (mm) Jumlah Cabang (Cabang)

KO 4,7 c 19c
K1 6,0bc 2,6 ab
K2 6,7 ab 3,3a
K3 74 a 3,0a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada hasil uji
Duncan ‘s Multiple Range Test (DMRT),taraf5%.

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan dengan dosis pupuk kompos
cascara kopi 120 g/polybag (K3) menghasilkan diameter batang terbesar yaitu 7,4
mm. Sebaliknya, diameter batang pada perlakuan tanpa pupuk kompos cascara kopi
0 g/polybag (K0) yaitu 4,7 mm. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
kompos cascara kopi pada konsentrasi K3 memberikan hasil yang paling optimal
dalam meningkatkan diameter batang tanaman tomat.

Pengaruh Tunggal Dosis Pupuk Cascara Kopi terhadap Umur Berbunga dan
Jumlah Bunga
Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk
cascara kopi 120 g/polybag menghasilkan umur berbunga dan jumlah bunga yang
optimal dibandingkan dengan dosis kompos cascara kopi lainnya, disajikan pada
tabel 4.
Tabel 4. Rerata Umur Berbunga dan Jumlah Bunga Tomat

Perlakuan Umur Berbunga (Hari) Jumlah Bunga (Bunga)
KO 51,3b 90c

K1 46,0b 10,7 ab

K2 44,6 b 121a

K3 445 a 112 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda nyata
pada hasil uji Duncan ‘s Multiple Range Test (DMRT), taraf 5%.

0
AGROKOPIS : Jurnal Pertanian Halaman 65-78 n


https://journal-upprl.ac.id/index.php/agrokopis/index

Volume 2 Nomor 2 Oktober 2025
https://journal-upprl.ac.id/index.php/agrokopis/index

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan dengan dosis pupuk kompos
cascara kopi 120 g/polybag (K3) menghasilkan umur bunga tercepat yaitu 44,5 hari.
Sebaliknya, umur berbunga pada perlakuan tanpa pupuk kompos cascara kopi O
g/ polybag (K0) yaitu 51,3 hari.

Pengaruh Tunggal Periode Pemangkasan terhadap Jumlah Cabang dan Umur
Berbunga

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menunjukan bahwa periode pemangkasan 0
hari menghasilkan jumlah cabang dan berbunga yang optimal dibandingkan dengan
lama pemangkasan lainnya, disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Rerata Umur Berbunga dan Jumlah Bunga Tomat

Perlakuan JumlahCabang(Cabang) UmurBerbunga (Hari)
PO 33a 452 Db
P1 25a 485a
P2 24D 46,1 ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda nyata
pada hasil uji Duncan ‘s Multiple Range Test (DMRT), taraf 5%.

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan 0 hst (PO) menghasilkan jumlah
cabang terbanyak yaitu 3,3 cabang. Sebaliknya, jumlah cabang pada perlakuan
periode pemangkasan 40 hst (P2) yaitu 2,4 cabang. Hal ini memungkinkan tanpa
pemangkasan dapat memberikan jumlah cabang terbanyak karena proses ini
merangsang pertumbuhan tunas adventif, yang merupakan tunas yang muncul dari
jaringan tanaman yang sudah ada, seperti batang atau cabang yang dipangkas.

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan 0 hst (P0) menghasilkan umur
berbunga tercepat yaitu 45,2 hari. Sebaliknya, umur berbunga pada perlakuan
periode pemangkasan 20 hst (P1) yaitu 48,5 hari.

Pengaruh Kombinasi Dosis Pupuk Cascara Kopi dan Periode Pemangkasan
terhadap Tinggi Tanaman

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk
caskara kopi 120 g/polybag dan periode pemangkasan 40 hst menghasilkan tinggi
tanaman yang optimal dibandingkan dengan kombinasi perlakuan yang lainnya,

disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. RataanTinggiTanamanTomat
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
KOPO 241c
Kor1 20,2d
KOP2 220c
K1P0 23,8¢
K1r1 23,7 c
K1P2 26,8 be
K2P0 30,5 ab
K2P1 30,1 ab
K2P2 25,0 be
K3P0 28,3 b
K3P1 244 c
K3r2 36,6 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda nyata
pada hasil uji Duncan ‘s Multiple Range Test (DMRT), taraf 5%.
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Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan dengan dosis tertinggi pupuk
kompos cascara kopi 120 g/Polibag (K3) dan periode pemangkasan 40 hst (P2)
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 36,6 cm. Sebaliknya, tinggi tanaman
pada perlakuan tanpa pupuk kompos cascara kopi (K0) dan periode pemangkasan 20
hst (P1) menghasilkan tinggi tanaman terendah yaitu 20,2 cm. Diduga perlakuan
dosis kompos cascara 120 g/polibag menghasilkan tinggi tanaman tertinggi adalah
karena dosis tertinggi pupuk kompos sekam kopi menyediakan unsur hara esensial
dalam jumlah yang cukup besar, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang sangat
penting untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen, khususnya, berperan dalam
pembentukan protein dan klorofil, yang mendukung proses fotosintesis dan
pertumbuhan vegetatif tanaman.

Pengaruh Kombinasi Dosis Pupuk Cascara Kopi dan Periode Pemangkasan
terhadap Jumlah Daun
Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk
caskara kopi 120 g/polybag dan periode pemangkasan 40 hst menghasilkan jumlah
yang optimal dibandingkan dengan kombinasi perlakuan yang lainnya, disajikan
pada Tabel 7.
Tabel 7. Rataan Jumlah Daun

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
KOPO 241 ¢
Kor1 20,2d
KoPr2 22,0c
K1P0 23,8 ¢
K1P1 23,7 ¢
K1P2 26,8 be
K2P0 30,5ab
K2P1 30,1 ab
K2P2 25,0 be
K3Pr0 28,3 b
K3P1 244 c
K3P2 36,6 a

Perlakuan JumlahDaun(helai)
KOPo 28 bc
KoP1 24 ¢
KoPr2 27 be
K1P0 29 be
K1P1 31b
K1P2 32b
K2P0 39 ab
K2P1 38 ab
K2P2 34b
K3P0 39 ab
K3P1 30 be
K3P2 47 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda nyata
pada hasil uji Duncan ‘s Multiple Range Test (DMRT), taraf 5%.
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Dari tabel tersebut, terlihat bahwa perlakuan dengan dosis pupuk kompos
cascara kopi 120 g/polibag (K3) dan periode pemangkasan 40 hst (P2) menghasilkan
jumlah daun terbanyak yaitu 47 helai daun. Sebaliknya, jumlah daun pada perlakuan
tanpa pupuk kompos cascara kopi (KO) dan periode pemangkasan 20 hst (P1)
menghasilkan jumlah daun sedikit yaitu 24 helai daun. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk kompos cascara kopi pada dosis 120 g/polibag dengan periode
pemangkasan 40 hst (P2) memberikan hasil yang paling optimal dalam
meningkatkan jumlah daun tanaman tomat. Hal ini dikarenakan dosis tertinggi dari
cascara kopi dan pemangkasan 40 hst memberikan kondisi terbaik untuk
pertumbuhan jumlah daun karena unsur hara yang cukup dari pupuk serta waktu
pemangkasan yang memungkinkan pemulihan optimal dan pembentukan tunas baru
yang lebih kuat.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada bulan April Sampai Juni tahun 2024 di Desa Suro
Baru, Kecamatan, Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Dengan
ketinggian tempat 650 meter diatas permukaan laut. Berdasarkan Data BMKG Prov.

Bengkulu pada bulan April sampai Juni sinar matahari adalah 168- 202. Rata-
rata suhu pada bulan April sampai Juni adalah 23,3 - 23,8 [1C dengan kelembapan 84-
87 %. Curah hujan terbilang sedang hingga intensitas tinggi. Pada penelitian ini
tanaman tomat diserang oleh penyakit bercak coklat yang ditandai adanya bercak
bersudut atau bulat berwarna coklat sampai hitam yang menyebabkan daun
menguning, layu dan mati.

Semakin tinggi dosis pupuk kompos cascara yang diberikan maka jumlah daun
akan mengalami peningkatan karena unsur hara yang cukup dari pupuk yang
memungkinkan pertumbuhan optimal dan pembentukan tunas baru yang lebih kuat.
Menurut Cruz et al., (2012) limbah kopi mengandung 1,2% Nitrogen, 0,02% Fosfor,
dan 0,35% Kalium. Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi tanaman, terlebih
saat pertumbuhan vegetatif, daun, akar, dan batang. Apabila unsur Nitrogen dalam
tanah tercukupi, jumlah klorofil akan meningkat sehingga mampu meningkatkan
aktivitas fotosintesis. Fosfor mempengaruhi metabolisme sehingga pembelahan sel,
pembesaran sel, dan diferensiasi sel berjalan dengan lancar. Sementara itu Kalium
bermanfaat dalam aktivasi enzim, fotosintesis, transport gula, dan pembentukan
protein. Nitrogen, khususnya, berperan dalam pembentukan protein dan klorofil,
yang mendukung proses fotosintesis dan pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain itu,
kompos juga memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, dan
retensi air, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan tanaman
(Demir and Giilser, 2021).

Penelitian ini menunjukkan bahwa dosis kompos cascara kopi secara signifikan
meningkatkan parameter pertumbuhan tanaman, termasuk jumlah cabang produktif.
Sejalan dengan penelitian pada tanaman cabai yang menunjukkan bahwa kompos
cascara kopi berdampak positif pada jumlah cabang dan pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan (Adnan et al., 2021). Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Dibaba et al.,, (2020) yang menyatakan bahwa mengintegrasikan kompos organik
seperti sekam kopi dengan pupuk lain meningkatkan parameter pertumbuhan
tanaman dan komponen hasil.

Hasil penelitian Demir and Giilser (2021) mendukung penelitian ini bahwa
aplikasi kompos cascara kopi meningkatkan kualitas tanah dan efisiensi penggunaan
air, yang berkontribusi pada percepatan waktu berbunga pada tanaman tomat. Selain
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itu penelitian Hidayat et al., (2021) menemukan bahwa aplikasi kompos sekam kopi
yang dikombinasikan dengan elemen lain seperti silikon dapat mempercepat waktu
berbunga pada tanaman.

Perlakuan dengan dosis pupuk kompos cascara kopi 80 g/polybag (K2)
menghasilkan jumlah bunga terbanyak yaitu 12,1 bunga. Sebaliknya, jumlah bunga
pada perlakuan tanpa pupuk kompos cascara kopi 0 g/polybag (K0) yaitu 9 bunga.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kompos cascara kopi dapat meningkatkan
jumlah bunga pada tanaman tomat. Penelitian Adnan et al. (2021) mendukung
penelitian ini bahwa aplikasi kompos cascara kopi secara signifikan meningkatkan
jumlah cabang produktif dan jumlah buah pada tanaman cabai.

Tanpa pemangkasan dapat mempercepat waktu berbunga. Menurut Novita
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan hormon pertumbuhan seperti giberelin
dapat mempercepat waktu berbunga pada tanaman tomat, yang sejalan dengan hasil
yang diamati pada kombinasi perlakuan ini. Menurut penelitian Gumelar et al.,
(2014) menyatakan bahwa jumlah tandan dan jumlah bunga per tanaman pada
tanaman dengan perlakuan tanpa pemangkasan lebih banyak namun jumlah bunga
per tandan lebih sedikit. Penelitian Ara et al. (2007) juga melaporkan bahwa jumlah
bunga per tandan pada tanaman dengan satu batang lebih sedikit daripada tanpa
pemangkasan (tunas air tidak dibuang).

Sedangkan perlakuan dosis kompos cascara 120 g/polibag menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi adalah karena dosis tertinggi pupuk kompos sekam kopi
menyediakan unsur hara esensial dalam jumlah yang cukup besar, seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium, yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen,
khususnya, berperan dalam pembentukan protein dan klorofil, yang mendukung
proses fotosintesis dan pertumbuhan vegetatif tanaman. Diyah (2013), mengatakan
bahwa pupuk kompos kulit kopi mengandung unsur kalium yang berperan penting
dalam setiap proses metabolisme tanaman, yaitu dalam proses sintesis asam amino
dan protein dari ion-ion ammonium serta berperan memelihara tekanan turgor
dengan baik sehingga memungkinkan lancarnya proses-proses metabolisme dan
menjamin kesinambungan pemanjangan sel. Periode pemangkasan 40 hst
memberikan waktu yang optimal bagi tanaman untuk pulih dan menghasilkan tunas
baru, yang mendukung pertumbuhan tinggi tanaman lebih lanjut. Pemangkasan
pada tahap ini memungkinkan tanaman memfokuskan energi pada pengembangan
tunas baru yang lebih kuat, sehingga meningkatkan tinggi tanaman secara
keseluruhan. Penelitian mendukung bahwa menggabungkan kompos organik
dengan praktik pemangkasan yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman secara signifikan (Mooy et al., 2019).

Memberikan kondisi terbaik untuk pertumbuhan jumlah daun karena unsur
hara yang cukup dari pupuk serta waktu pemangkasan yang memungkinkan
pemulihan optimal dan pembentukan tunas baru yang lebih kuat. Penelitian Li et al.,
(2020) mendukung penelitian ini yang menunjukkan bahwa pupuk organik seperti
kompos cascara kopi dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman secara signifikan.
Jumlah daun dapat meningkatkan proses fotosintesis tanaman. Proses fotosintesis
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yang terjadi pada bagian daun menghasilkan fotosintat yang selanjutnya
ditranslokasikan ke bagian tanaman yakni batang, akar dan daun. Ramli et al., (2008),
menyatakan Proses fotosintesis yang terjadi pada bagian daun menghasilkan
fotosintat yang selanjutnya ditranslokasikan ke bagian tanaman yakni batang, akar
dan daun, hasil fotosintat pada tanaman petsai saat pertumbuhan vegetatif
ditranslokasikan ke bagian daun yang selanjutnya digunakan untuk menambah
jumlah daun. Namun demikian penambahn jumlah daun juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti seperti sifat fisik dan kimia tanah termasuk ketersediaan
unsur hara. Pertambahan jumlah daun tanaman selama pertumbuhan merupakan
sifat tanaman. Selain itu jumlah daun sangat dipengaruhi oleh kandungan N
tanaman karena N merupakan salah satu penyusun utama klorofil (Taiz dan Zeiger,
1998).

Kandungan N yang terdapat di dalam kompos kulit buah kopi mampu
menambah jumlah klorofil pada daun tanaman bawang merah dan berbeda nyata
dibandingkan dengan jumlah klorofil tanpa pemberian kompos kulit buah kopi.
Menurut Gumelar et al.,, (2014) Pemangkasan berpengaruh terhadap panjang dan
lebar daun namun tidak berpengaruh pada diameter batang. Tanaman yang
dipangkas memiliki daun lebih panjang dan lebar dibandingkan yang tidak
dipangkas. Di sisi lain, perlakuan tanpa pupuk kompos dan pemangkasan 20 hst
cenderung tidak menyediakan cukup nutrisi dan waktu pemulihan yang diperlukan,
sehingga menghambat pertumbuhan daun.

KESIMPULAN

Dari hasil dari penelitian yang telah dikalukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut; Dosis pupuk kompos cascara kopi dengan perlakuan tertinggi 120
g/polibag merupakan dosis optimal untuk pertumbuhan tanaman tomat; Kombinasi
dosis cascara kopi 120 g/polibag dengan pemangkasan pada 40 hari ( K3P2)
merupakan kombinasi perlakuan untuk mencapai pertumbuhan yang optimal;
Terdapat interaksi antara dosis kompos cascara kopi (K) dan pemangkasan (P) yaitu
pada dosis cascara kopi 120 g/1 dengan pemangkasan pada 40 hari (K3P2).
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